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This study aims to comprehensively examine the influence of the family 
environment on early childhood children’s well-being through a Systematic 
Literature Review (SLR) approach. The study employed an SLR design 

following the PRISMA guidelines, involving the identification, screening, 
and analysis of relevant scholarly articles from various academic 

databases. The inclusion criteria focused on recent studies addressing 
family environment and early childhood well-being. The findings reveal 
that the family environment plays a crucial role in shaping children’s well- 

being, influenced by factors such as family interaction quality, parenting 
styles, parental involvement, family-based interventions, and modern 

environmental factors including digital technology use. The study further 
identifies social-emotional development as a key mediating mechanism 
linking family environment and children’s well-being. In addition, early 

family-based interventions are found to be more effective and sustainable 
compared to interventions implemented at later developmental stages. 
The novelty of this study lies in integrating multiple dimensions of the 

family environment into a comprehensive analytical framework and 
emphasizing social-emotional development as a central mediating variable. 

This study contributes to enriching the theoretical discourse on children’s 
well-being and provides practical implications for developing parenting 
programs, family-based interventions, and early childhood education 

policies.  
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap children well-being anak usia dini melalui 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode penelitian 

menggunakan desain SLR dengan mengacu pada pedoman PRISMA, yang 
melibatkan proses identifikasi, seleksi, dan analisis artikel ilmiah yang 

relevan dari berbagai sumber database akademik. Kriteria inklusi 
difokuskan pada penelitian yang membahas lingkungan keluarga dan 
kesejahteraan anak usia dini dalam rentang tahun publikasi terbaru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran yang 
sangat signifikan dalam membentuk children well-being, yang dipengaruhi 

oleh kualitas interaksi keluarga, pola asuh orang tua, keterlibatan orang 
tua, intervensi berbasis keluarga, serta faktor lingkungan modern seperti 
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PENDAHULUAN 

Kesejahteraan anak atau children well-being merupakan indikator penting dalam menilai kualitas 

tumbuh kembang anak usia dini secara menyeluruh. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan kondisi 

fisik, tetapi juga mencakup aspek psikologis, sosial, emosional, dan spiritual yang saling terhubung 

dalam kehidupan anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kesejahteraan anak menjadi fondasi 

utama yang menentukan keberhasilan perkembangan pada tahap berikutnya. Anak dengan tingkat 

kesejahteraan yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi, memiliki hubungan sosial yang positif, 

serta menunjukkan kesiapan belajar yang optimal (Lismanda et al., 2025). 

Lebih lanjut, kesejahteraan anak berperan sebagai faktor penting dalam mendukung 

perkembangan sosial dan emosional. Anak yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung akan 

memiliki rasa aman serta keterikatan emosional yang kuat. Kondisi ini mendorong anak untuk lebih 

percaya diri dalam mengeksplorasi lingkungannya. Sebaliknya, lingkungan yang kurang kondusif dapat 

menghambat perkembangan anak dan berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang. Oleh karena 

itu, well-being menjadi salah satu determinan utama dalam perkembangan anak usia dini secara 

menyeluruh (Sari et al., 2025). 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam memperoleh pengalaman 

belajar awal. Interaksi antara anak dan orang tua menjadi dasar dalam pembentukan nilai, norma, 

serta karakter. Lingkungan keluarga yang positif ditandai dengan komunikasi yang hangat, pola asuh 

yang responsif, dan dukungan emosional yang konsisten. Kondisi ini membantu anak mengembangkan 

rasa percaya diri, empati, dan kemampuan sosial yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga 

memiliki peran penting dalam menanamkan nilai budi pekerti sejak usia dini (Yuningsih et al., 2023). 

Selain itu, kualitas lingkungan keluarga juga memiliki hubungan yang signifikan dengan karakter 

anak usia dini. Karakter tersebut merupakan bagian penting dari kesejahteraan anak secara 

keseluruhan. Dengan demikian, interaksi yang terjadi dalam keluarga tidak hanya memengaruhi 

perkembangan tertentu, tetapi juga membentuk kesejahteraan anak secara luas (Irzalinda et al., 2019). 

Pengaruh lingkungan keluarga juga terlihat dalam perkembangan sosial emosional anak. 

penggunaan teknologi. Temuan utama juga mengungkapkan bahwa 
perkembangan sosial emosional berperan sebagai mekanisme kunci yang 

menghubungkan lingkungan keluarga dengan kesejahteraan anak. Selain 
itu, penelitian ini menemukan bahwa intervensi dini berbasis keluarga 

memiliki dampak yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan 
kesejahteraan anak dibandingkan intervensi pada tahap perkembangan 
selanjutnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi berbagai 

dimensi lingkungan keluarga dalam satu kerangka analisis yang 
komprehensif, serta penekanan pada peran perkembangan sosial 
emosional sebagai variabel mediasi utama. Kontribusi penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai children well-being 
serta menjadi dasar dalam pengembangan program parenting, intervensi 

keluarga, dan kebijakan pendidikan anak usia dini yang lebih efektif dan 
berbasis keluarga. 
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Lingkungan yang harmonis dan suportif membantu anak dalam mengelola emosi, membangun 

hubungan interpersonal, serta mengembangkan empati. Sebaliknya, kondisi keluarga yang kurang 

stabil dapat memicu permasalahan emosional. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini yang berkaitan 

langsung dengan kesejahteraan mereka (Ummah & Fitri, 2020) 

Selain kualitas interaksi, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

kesejahteraan anak. Peran ayah dan ibu saling melengkapi dalam proses pengasuhan. Keterlibatan 

ayah berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional anak, sedangkan peran ibu berkaitan 

dengan kelekatan emosional dan pengasuhan sehari-hari (Pratama & Fauzi, 2024). Di samping itu, 

intervensi berbasis keluarga, seperti konseling, terbukti mampu meningkatkan resiliensi dan 

kesejahteraan subjektif anak (Sari & Yuliana, 2022). 

Dalam perkembangan masyarakat modern, lingkungan keluarga juga dipengaruhi oleh teknologi 

digital. Penggunaan screen time pada anak usia dini menjadi perhatian karena dapat memengaruhi 

kesejahteraan mereka. Paparan teknologi yang tidak terkontrol berpotensi mengurangi kualitas 

interaksi sosial dan emosional anak. Namun, dalam kondisi tertentu, teknologi juga dapat memberikan 

manfaat edukatif. Dampak ini sangat bergantung pada durasi penggunaan, jenis konten, dan 

pendampingan orang tua (Rahmawati & Hidayat, 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

perkembangan anak, sebagian besar masih berfokus pada aspek tertentu secara terpisah. Kajian yang 

mengintegrasikan seluruh dimensi children well-being dalam satu kerangka analisis yang komprehensif 

masih terbatas. Selain itu, penggunaan pendekatan Systematic Literature Review untuk mengkaji topik 

ini secara menyeluruh juga belum banyak dilakukan. 

Beberapa penelitian sebelumnya lebih menekankan pada isu spesifik, seperti peran orang tua 

dalam perkembangan sosial emosional (Putri & Suryana, 2023), pengaruh teknologi terhadap 

kesejahteraan anak (Rahmawati & Hidayat, 2023), atau intervensi keluarga dalam meningkatkan 

resiliensi (Sari & Yuliana, 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian karena belum 

adanya kajian yang mengintegrasikan berbagai aspek lingkungan keluarga secara utuh. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap children well-being anak usia dini melalui pendekatan 

Systematic Literature Review. Penelitian ini mengintegrasikan berbagai dimensi lingkungan keluarga, 

termasuk pola asuh, kualitas interaksi, keterlibatan orang tua, serta pengaruh teknologi digital. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 

kebijakan, program intervensi, serta praktik pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada 

kesejahteraan anak secara holistik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis berbagai hasil penelitian terkait 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap children well-being anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan berbasis bukti melalui pengumpulan serta 

analisis literatur secara terstruktur. Pelaksanaan penelitian mengacu pada pedoman Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 untuk memastikan proses 

yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Page et al., 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh artikel ilmiah yang membahas hubungan antara 

lingkungan keluarga dan children well-being pada anak usia dini. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi artikel yang relevan dengan topik penelitian, dipublikasikan dalam 
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jurnal ilmiah terindeks Scopus atau SINTA, menggunakan pendekatan penelitian empiris maupun kajian 

literatur, serta tersedia dalam teks lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak 

relevan, tidak melalui proses peer review, serta publikasi non-jurnal seperti skripsi, tesis, disertasi, dan 

prosiding. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada beberapa pangkalan data 

akademik, yaitu Google Scholar, Scopus, dan jurnal nasional terindeks SINTA. Strategi pencarian 

menggunakan kombinasi kata kunci seperti “children well-being”, “child wellbeing”, “early childhood”, 

“preschool children”, “family environment”, “parenting”, dan “home environment” yang dikombinasikan 

dengan operator Boolean AND dan OR. Pencarian difokuskan pada judul dan kata kunci artikel dengan 

rentang tahun publikasi 2015 hingga 2025 untuk memastikan kebaruan dan relevansi data. Seluruh 

artikel yang diperoleh kemudian didokumentasikan menggunakan perangkat manajemen referensi 

untuk memudahkan pengorganisasian data serta menghindari duplikasi. 

Proses seleksi data dilakukan secara bertahap melalui penyaringan judul, pembacaan abstrak, 

dan penelaahan isi artikel secara menyeluruh. Tahapan ini mengikuti alur PRISMA yang meliputi 

identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Artikel yang lolos seleksi selanjutnya dianalisis untuk 

menilai kualitas metodologi, kejelasan variabel, serta kontribusinya terhadap topik penelitian. Penilaian 

kualitas dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian desain penelitian, kejelasan prosedur, serta 

validitas temuan yang dihasilkan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik. Data yang telah 

dikumpulkan diekstraksi dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang relevan, seperti pola 

asuh dalam keluarga, kualitas interaksi orang tua dan anak, keterlibatan orang tua, serta pengaruh 

lingkungan modern seperti penggunaan teknologi. Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi 

tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama yang berkaitan dengan children well- 

being. Hasil analisis kemudian disintesis secara naratif dengan membandingkan dan mengintegrasikan 

berbagai temuan untuk menemukan pola hubungan, kesamaan, dan perbedaan antar penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil dari berbagai artikel yang berbeda. Selain itu, seluruh proses penelitian dilakukan 

secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik untuk meminimalkan bias serta meningkatkan 

reliabilitas hasil penelitian. Dengan demikian, metode Systematic Literature Review yang digunakan 

diharapkan mampu menghasilkan sintesis literatur yang komprehensif dan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap children well-being anak usia 

dini. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kualitas lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam membentuk children well-being anak usia dini. Lingkungan keluarga yang hangat, 

aman, dan responsif memungkinkan anak mengembangkan rasa percaya diri, keamanan psikologis, 

serta kemampuan adaptasi sosial yang lebih baik. Interaksi yang positif antara orang tua dan anak, 

seperti komunikasi terbuka, responsivitas, serta dukungan emosional yang konsisten, terbukti 

berkontribusi terhadap kesejahteraan anak secara menyeluruh. 

Selain itu, keluarga berfungsi sebagai faktor protektif yang membantu anak dalam menghadapi 

tekanan dari lingkungan eksternal. Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang stabil 

cenderung memiliki perkembangan sosial emosional yang lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan 

kajian sebelumnya yang menegaskan bahwa kualitas lingkungan keluarga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan pembentukan karakter dan kondisi psikososial anak usia dini. Dengan demikian, 

keluarga tidak hanya berperan sebagai tempat pengasuhan, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam 
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perkembangan kesejahteraan anak secara holistik. 

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor kunci dalam membentuk children well-being 

anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang responsif, demokratis, dan penuh 

perhatian lebih efektif dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak dibandingkan pola asuh 

otoriter maupun permisif. Pola asuh yang tepat memungkinkan anak merasa dihargai, diterima, serta 

didukung dalam setiap tahap perkembangannya, sehingga mendorong terbentuknya rasa aman dan 

kepercayaan diri. 

Lebih lanjut, keseimbangan antara kontrol dan kehangatan dalam pengasuhan menjadi elemen 

penting dalam membentuk regulasi emosi anak. Pola asuh tidak hanya memengaruhi perilaku anak 

dalam jangka pendek, tetapi juga berperan dalam membentuk kesejahteraan psikologis jangka 

panjang. Temuan ini memperkuat teori parenting style yang menempatkan pola asuh authoritative 

sebagai pendekatan paling optimal dalam mendukung perkembangan anak. Dengan demikian, pola 

asuh menjadi mekanisme utama yang menghubungkan lingkungan keluarga dengan children well- 

being. 

Keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

children well-being. Keterlibatan ini mencakup berbagai aktivitas, seperti bermain bersama, 

mendampingi proses belajar, serta membangun komunikasi yang terbuka dan hangat. Anak yang 

mendapatkan keterlibatan aktif dari orang tua cenderung memiliki kemampuan sosial yang lebih baik, 

tingkat empati yang lebih tinggi, serta kondisi emosional yang lebih stabil. 

Selain itu, keterlibatan orang tua juga berperan sebagai faktor protektif terhadap berbagai risiko 

lingkungan. Keterlibatan yang konsisten memungkinkan terbentuknya hubungan emosional yang kuat 

antara orang tua dan anak, sehingga anak merasa aman dan dihargai. Dalam konteks ini, keterlibatan 

ayah dan ibu memberikan kontribusi yang saling melengkapi dalam mendukung perkembangan anak. 

Oleh karena itu, kualitas keterlibatan orang tua menjadi salah satu determinan penting dalam 

membentuk kesejahteraan anak usia dini. 

Perkembangan teknologi digital membawa dinamika baru dalam lingkungan keluarga yang turut 

memengaruhi children well-being. Penggunaan screen time yang berlebihan dapat mengurangi kualitas 

interaksi langsung antara orang tua dan anak, sehingga berdampak pada perkembangan sosial 

emosional anak. Anak yang terlalu sering terpapar layar cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosi serta memiliki keterampilan sosial yang lebih rendah. 

Namun demikian, teknologi tidak selalu memberikan dampak negatif. Dengan pendampingan 

yang tepat, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukatif yang mendukung perkembangan 

kognitif dan kreativitas anak. Dalam hal ini, peran orang tua menjadi sangat penting dalam mengatur 

durasi penggunaan, memilih konten yang sesuai, serta mendampingi anak selama menggunakan 

perangkat digital. Dengan demikian, dampak teknologi terhadap children well-being sangat bergantung 

pada bagaimana lingkungan keluarga mengelolanya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat 

fundamental dalam membentuk children well-being anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan teori 

keterikatan (attachment theory) yang menekankan bahwa hubungan emosional yang aman antara anak 

dan orang tua menjadi dasar utama kesejahteraan psikologis anak. Interaksi yang hangat, responsif, 

dan konsisten dalam keluarga terbukti mampu meningkatkan rasa aman, kepercayaan diri, serta 

kemampuan adaptasi anak. 

Selain itu, temuan mengenai pola asuh memperkuat teori parenting style yang menyatakan 

bahwa pola asuh demokratis (authoritative) merupakan pendekatan yang paling efektif dalam 

mendukung perkembangan anak. Pola asuh yang seimbang antara kontrol dan kehangatan 
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memungkinkan anak mengembangkan regulasi emosi yang baik serta kemampuan sosial yang optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan memiliki peran strategis dalam membentuk 

kesejahteraan anak secara jangka panjang. 

Keterlibatan orang tua juga terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung kesejahteraan 

anak. Temuan ini sejalan dengan perspektif family systems theory yang memandang keluarga sebagai 

sistem yang saling terhubung. Keterlibatan orang tua tidak hanya berdampak langsung terhadap anak, 

tetapi juga memengaruhi kualitas lingkungan keluarga secara keseluruhan. Dengan demikian, 

kesejahteraan anak terbentuk melalui interaksi yang dinamis antara anggota keluarga. 

Dalam konteks perkembangan sosial emosional, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

sosial emosional merupakan indikator utama dari children well-being. Lingkungan keluarga berperan 

sebagai media utama dalam proses pembelajaran sosial tersebut. Dengan kata lain, pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap kesejahteraan anak sebagian besar dimediasi oleh perkembangan sosial 

emosional 

Di sisi lain, perkembangan teknologi menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam 

lingkungan keluarga modern. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif 

terhadap kesejahteraan anak, namun dengan pendampingan yang tepat, teknologi juga dapat 

memberikan manfaat edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai mediator 

menjadi kunci dalam menentukan dampak teknologi terhadap anak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa children well-being tidak dapat 

dipisahkan dari kualitas lingkungan keluarga. Lingkungan yang suportif, pola asuh yang tepat, serta 

keterlibatan orang tua yang aktif merupakan faktor utama dalam membentuk kesejahteraan anak. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan berbagai dimensi lingkungan 

keluarga dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan program parenting, intervensi keluarga, serta kebijakan 

pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan anak secara holistik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian Systematic Literature Review ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap children well-being anak usia dini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui berbagai mekanisme perkembangan. Temuan utama penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas lingkungan keluarga, pola asuh orang tua, keterlibatan orang tua, serta 

intervensi berbasis keluarga merupakan faktor determinan yang secara konsisten berkontribusi 

terhadap kesejahteraan anak. Secara khusus, penelitian ini menemukan bahwa perkembangan sosial 

emosional berperan sebagai mekanisme kunci yang menjembatani hubungan antara lingkungan 

keluarga dan children well-being. Selain itu, faktor lingkungan modern seperti penggunaan teknologi 

juga terbukti memiliki dampak yang lebih kompleks dari yang sebelumnya diperkirakan, di mana tidak 

hanya berpotensi menimbulkan risiko, tetapi juga memberikan manfaat apabila dikelola dengan 

pendampingan yang tepat. Temuan ini menantang asumsi lama yang cenderung melihat faktor-faktor 

tersebut secara terpisah, serta membuka ruang diskusi baru mengenai pentingnya pendekatan yang 

integratif dalam memahami kesejahteraan anak usia dini. Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini 

memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang menegaskan bahwa keluarga merupakan konteks 

utama dalam perkembangan anak, sekaligus memperluas pemahaman dengan mengintegrasikan 

berbagai dimensi lingkungan keluarga dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Penelitian ini 

juga menggugat kecenderungan studi terdahulu yang bersifat parsial dengan menunjukkan bahwa 

children well-being tidak dapat dipahami hanya dari satu aspek, melainkan merupakan hasil interaksi 

kompleks antara faktor emosional, sosial, dan lingkungan. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan 

perspektif baru dengan menempatkan perkembangan sosial emosional sebagai variabel mediasi 
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utama, serta menyoroti peran lingkungan digital sebagai faktor kontekstual yang semakin relevan 

dalam kehidupan keluarga modern. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

dalam memperkaya kajian tentang children well-being, sekaligus kontribusi praktis sebagai dasar 

dalam pengembangan program parenting, intervensi keluarga, dan kebijakan pendidikan anak usia 

dini. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Kajian 

ini terbatas pada literatur yang tersedia dalam rentang waktu dan basis data tertentu, sehingga 

kemungkinan terdapat penelitian relevan lain yang belum terakomodasi. Selain itu, variasi metodologi 

dan konteks penelitian dalam studi yang dianalisis juga menjadi tantangan dalam melakukan 

generalisasi temuan. Sebagian besar penelitian yang dikaji masih berfokus pada konteks lokal atau 

menggunakan pendekatan yang berbeda-beda, sehingga hasil sintesis ini perlu diinterpretasikan secara 

hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan cakupan data yang 

lebih luas, melibatkan studi lintas budaya, serta mengembangkan pendekatan empiris yang lebih 

terintegrasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian di masa 

depan juga diharapkan dapat mengeksplorasi secara lebih mendalam mekanisme hubungan antara 

lingkungan keluarga, perkembangan sosial emosional, dan children well-being, serta mengkaji peran 

teknologi dalam konteks keluarga modern secara lebih spesifik dan kontekstual. 
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